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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Kemajuan perkembangan teknologi dan internet menjadikan bentuk 

komunikasi antar individu dan kelompok berkembang melalui medium perantara 
seperti melalui media sosial. Media sosial adalah medium di internet yang 
memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
beKerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015:11). Kehadiran media sosial saat ini 
menjadi kebutuhan bagi setiap orang untuk memberikan atau memperoleh 
informasi baik individu, kelompok, hingga instansi pemerintah.  

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (KKP) merupakan 
suatu instansi yang menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang kelautan 
dan perikanan. Biro Humas dan Kerjasama Luar Negeri (BHKLN) merupakan 
bagian di KKP yang memiliki tugas melaksanakan koordinasi dan fasilitasi 
penyusunan, pengembangan program, dan pembinaan hubungan masyarakat di 
bidang kelautan dan perikanan. Tugas tersebut termasuk dengan layanan dan 
publikasi digital di media sosial yang dilakukan oleh sub bagian media publikasi 
KKP. Sub bagian media publikasi KKP menggunakan beragam jenis media sosial 
sebagai publikasi digital untuk memberikan informasi kepada publik. Media sosial 
yang digunakan untuk publikasi digital adalah website, facebook, twitter, tiktok, 
youtube, dan instagram.  

Berbagai media sosial yang digunakan oleh sub bagian media publikasi 
KKP disesuaikan dengan keunggulan masing-masing media sosial, salah satunya 
yaitu instagram. Instagram adalah media sosial yang memungkinkan bagi para 
penggunanya berbagi konten baik dalam bentuk gambar maupun video (Nugraha, 
2018:46). Keunggulan instagram sebagai media sosial adalah mudah dalam 
berbagi konten dalam bentuk gambar maupun video. Instagram KKP digunakan 
sejak bulan Januari tahun 2016 untuk menyampaikan informasi dengan nama 
pengguna yaitu @kkpgoid dan pada bulan Juli 2021 pengikut instagram KKP 
mencapai 202 ribu pengikut.  

Informasi dari instagram KKP dapat dijangkau dengan luas karena  
memiliki lebih dari dua ratus ribu pengikut, sehingga sub bagian media publikasi 
KKP perlu memperhatikan Pedoman Pemanfaatan Media Sosial Bagi Instansi 
Pemerintah sesuai yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia (PERMENPAN) 
Nomor 83 Tahun 2012. Peraturan yang diterapkan menyangkut lima aspek prinsip 
media sosial untuk humas pemerintah dalam menjalankan media sosial termasuk 
instagram. Prinsip-prinsip tersebut menjadikan suatu konten layak ditampilkan 
kepada publik sebagai suatu instansi pemerintah sehingga informasi dapat 
tersampaikan dengan baik.  

Produksi suatu konten di media sosial instagram merupakan suatu hal yang 
harus diperhatikan dengan menggunakan peraturan yang berlaku. Proses produksi 
konten yang baik adalah pembuatan konten yang dimulai dari perencanaan yang 
matang serta eksekusi yang tepat (Nugraha, 2018:52).  Produksi konten instagram 
di KKP dilakukan melalui beberapa rangkaian tahapan. Rangkaian tahapan 
produksi yang terstruktur akan menghasilkan konten maksimal sesuai standar 
sebagai suatu instansi pemerintah.
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Produksi dilakukan untuk menyampaikan informasi suatu konten instagram 
yang akan dipublikasikan kepada publik. Semua hal yang disampaikan melalui 
media sosial instagram harus diperhatikan dengan hati-hati agar tidak muncul 
reaksi negatif kepada KKP sebagai instansi pemerintah. Reaksi negatif dapat 
dihindari dengan memperhatikan segala hambatan-hambatan yang terjadi saat 
melaksanakan produksi konten yang akan diunggah di instagram. Hambatan yang 
timbul dapat diselesaikan dengan suatu solusi agar pelaksanaan produksi konten 
berjalan dengan baik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, adanya media sosial instagram sangat 
memudahkan instansi pemerintahan seperti Kementerian Kelautan dan Perikanan 
RI dalam proses publikasi dan memberikan informasi kepada publik. Untuk 
memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai instansi pemerintah maka perlu 
diperhatikan prinsip sesuai peraturan, tahapan produksi, dan pengelolaan media 
sosial instagram itu sendiri. Laporan yang berjudul Produksi Konten Media 
Sosial Instagram di Kementerian Kelautan dan Perikanan RI  akan banyak 
mengulas teori komunikasi dalam menjalankan media sosial instagram baik 
secara teoritik atau praktik, 

 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada  Laporan 
akhir ini yaitu:  
1. Apa saja prinsip dalam mengelola konten media sosial instagram di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia untuk dipublikasi?  
2. Bagaimana produksi suatu konten media sosial instagram di Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia ?  
3. Apa saja hambatan dan solusi dalam produksi konten media sosial di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia? 
 

Tujuan 
Berdasarkan uraian pada rumusan masalah, maka tujuan dalam penulisan 

Laporan Akhir ini yaitu:  
1. Menguraikan prinsip dalam mengelola konten media sosial instagram di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia untuk dipublikasi. 
2. Menguraikan produksi suatu konten media sosial instagram di Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 
3. Menguraikan hambatan dan solusi dalam produksi konten media sosial di 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 
 

METODE 

Lokasi dan Waktu 
Lokasi pengumpulan data untuk penulisan Laporan Akhir ini, diperoleh 

pada saat melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di 
Kementerian Kelautan dan Perikanan RI yang beralamat di Jalan Medan Merdeka 
Timur Nomor 16 RT.7/RW.1, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.  

Waktu pengumpulan data dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai 
tanggal 22 Februari 2021 sampai dengan 30 April 2021. Waktu pelaksanaan 


